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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Metode Penelitian 

Dalam konteks penelitian ini, penelitian yang dilakukan termasuk jenis 

penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Jenis penelitian deskriptif 

adalah penelitian yang hanya memaparkan situasi atau peristiwa, tidak mencari 

hubungan, tidak menguji hipotesis ataupun membuat prediksi. Riset ini untuk 

menggambarkan realitas yang sedang terjadi tanpa menjelaskan hubungan antar 

variabel (Kriyantono, 2012: 69).1  Data kualitatif diperoleh dari pengolahan 

informasi yang diperoleh dari sumber data primer melalui wawancara dan data 

sekunder melalui dokumen resmi yang terkait. 

Penelitian deskriptif, di mana bertujuan untuk membuat deskripsi secara 

sistematis, faktual, dan akurat tentang fakta - fakta dan sifat - sifat populasi atau 

objek tertentu. Pada penelitian deskriptif – kualitatif ini  biasanya periset atau 

peneliti sudah mempunyai konsep atau landasan teori. Melalui kerangka 

konseptual (landasan teori), peneliti melakukan operasionalisasi konsep yang 

akan menghasilkan variabel beserta indikatornya. Melalui penelitian ini, 

peneliti mendeskripsikan secara mendalam mengenai realita yang muncul dari 

sudut pandang informan terkait strategi komunikasi yang dilakukan oleh JMMI 

dalam mencetak aktivis dakwah kampus atau kader dakwah kampus. 

                                                 
1 Rahmat Kriyantono, Teknik Praktis Riset Komunikasi  (Jakarta: Kencana, 2012), 69. 
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Karena penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif, maka ketika 

proses pengambilan data di lapangan, peneliti menggali realitas dari informan 

secara mendetail dan menyeluruh terkait setiap interaksi yang terjadi di antara 

informan. Setelah itu berdasarkan keseluruhan data yang berhasil dikumpulkan 

salah satunya melalui wawancara mendalam, maka peneliti menuangkan 

temuannya dan mendeskripsikan strategi komunikasi yang dilakukan oleh 

JMMI untuk mencetak kader dakwah kampus.  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, karena penelitian ini 

berusaha untuk mencari tahu dan menggambarkan kondisi dan situasi 

lingkungan yang terjadi dari realitas yang diteliti. Dengan demikian dibutuhkan 

pendekatan penelitian yang dapat mengeksplorasi hal-hal tersebut dan berada 

dekat dengan kasus yang diteliti.  

Secara umum, riset yang menggunakan metodologi kualitatif mempunyai 

ciri-ciri:2  

1. Intensif, partisipasi periset dalam waktu lama pada setting lapangan, periset 

adalah instrument pokok riset. 

2. Perekaman yang sangat hati-hati terhadap apa yang terjadi dengan catatan-

catatan di lapangan dan tipe-tipe lain dari bukti-bukti dokumenter.  

3. Analisis data lapangan.  

4. Melaporkan hasil termasuk deskripsi detail, quotes (kutipan - kutipan) dan 

komentar-komentar.  

                                                 
2 Ibid., 57 – 58. 
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5. Tidak ada realitas yang tunggal, setiap periset mengkreasi realitas sebagai 

bagian dari proses risetnya. Realitas dipandang sebagai dinamis dan produk 

konstruksi sosial.  

6. Subjektif dan berada hanya dalam referensi periset. 

7. Periset sebagai sarana penggalian interpretasi data. 

8. Realitas adalah holistik dan tidak dapat dipilah - pilah.  

9. Periset memproduksi penjelasan unik tentang situasi yang terjadi dan 

individu-individunya.  

10. Lebih pada kedalaman (depth) daripada keluasan (breadth).  

11. Prosedur riset: empiris-rasional dan tidak berstruktur.  

12. Hubungan antara teori, konsep, dan data: data memunculkan atau 

membentuk teori baru.  

Penelitian kualitatif bertujuan untuk menjelaskan fenomena dengan sedalam-

dalamnya. Riset ini tidak mengutamakan besarnya populasi atau sampling, 

bahkan populasi atau samplingnya sangat terbatas. Jika data yang terkumpul 

sudah mendalam dan bisa menjelaskan fenomena yang diteliti, maka tidak perlu 

mencari sampling lainnya. Di sini yang lebih ditekankan adalah persoalan 

kedalaman (kualitas) data, bukan banyaknya (kuantitas) data.3  

Yang sangat diutamakan dalam penelitian kualitatif adalah pengungkapan 

dari suatu makna, hal ini sejalan dengan pendapat Sugiyono4 yang 

mengungkapkan bahwa metode penelitian kualitatif berlandaskan pada filsafat 

                                                 
3 Ibid., 56 – 57. 
4 Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis (Bandung: CV. Alfabeta, 2009), 15. 
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post-positivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, 

di mana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan dengan 

triangulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil 

penelitian kualitatif lebih menekankan makna daripada generalisasi. 

Melalui penelitian ini, peneliti ingin menggali Informasi dan pandangan 

informan secara mendalam terkait strategi komunikasi yang dilakukan JMMI 

dalam mencetak aktivis dakwah kampus. Dan pengambilan data akan dilakukan 

melalui wawancara mendalam, sehingga jenis penelitian kualitatif sangat sesuai 

diterapkan dalam penelitian ini. 

 

B. Informan 

Peneliti melakukan wawancara terhadap 3 orang informan. Informan adalah 

individu yang dianggap mengetahui sepenuhnya tentang suatu masalah ataupun 

fenomena, yang dapat memberikan informasi yang akurat, jelas, dan terpercaya. 

Sedangkan key informan adalah pihak yang tidak hanya bisa memberikan 

informasi yang dibutuhkan peneliti, tapi juga bisa memberikan saran mengenai 

sumber bukti yang mendukung, dan menciptakan sesuatu terhadap sumber yang 

bersangkutan (Moleong, 2009: 97).5 

Proses wawancara dalam penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 

berbagai informasi mengenai strategi komunikasi yang dilakukan JMMI ITS 

dalam mencetak kader dakwah kampus, oleh karena itu peneliti memilih 

informan berdasarkan kriteria berikut. 

                                                 
5 Moleong, Metode Penelitian Kualitatif  (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2009), 97. 
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Tabel 0.1 Informan 

 

 Nama dan Jabatan  Alasan Pemilihan 

Key Informan Ketua Program 

Pembinaan dan 

Mentoring. 

 

Merupakan pihak JMMI yang 

paling mengerti tentang strategi 

komunikasi untuk mencetak 

aktivis dakwah. Selain itu beliau 

juga merupakan pihak yang 

dianggap berwenang memberikan 

data-data yang terkait dengan 

strategi komunikasi JMMI dalam 

mencetak aktivis dakwah kampus. 

Informan Ketua Program 

Kaderisasi 

Dikarenakan beliau adalah orang 

yang ikut andil dalam 

melaksanakan program 

kaderusasi, sehingga juga 

mengetahui strategi komunikasi 

yang dilakukan dala mencetak 

kader dakwah di kampus ITS. 

Informan Mentor  Dikarenakan beliau adalah orang 

yang ikut andil dalam 
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melaksanakan strategi 

komunikasi yang dilakukan. 

 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini metode pengumpulan data yang digunakan adalah 

dengan wawancara mendalam. Wawancara adalah percakapan dan tanya jawab 

yang diarahkan untuk mencapai tujuan tertentu. Banister, dalam Poerwandari6, 

mengatakan wawancara kualitatif dilakukan bila peneliti bermaksud untuk 

memperoleh pengetahuan tentang makna - makna subjektif yang dipahami 

individu berkenaan dengan topik yang diteliti, dan bermaksud melakukan 

eksplorasi terhadap isu tersebut, suatu hal yang tidak dapat dilakukan melalui 

pendekatan lain.  

Jenis wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara 

semi struktur. Pada wawancara semistruktur, pewawancara mempunyai daftar 

pertanyaan tertulis tapi memungkinkan untuk menanyakan pertanyaan - 

pertanyaan secara bebas, yang terkait dengan permasalahan. Wawancara ini 

dikenal pula dengan nama wawancara terarah atau wawancara bebas terpimpin. 

Artinya, wawancara dilakukan secara bebas, tapi terarah dengan tetap berada 

pada jalur pokok permasalahan yang akan ditanyakan dan telah disiapkan 

terlebih dahulu. Di sini, pedoman permasalahan yang akan ditanyakan 

merupakan landasan atau pijakan dalam melakukan wawancara. Kemudian 

                                                 
6 Kristi Poerwandari, Pendekatan Kualitatif untuk Penelitian Perilaku Manusia (Depok: LPS3P, 

2007), 146. 
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periset dimungkinkan untuk mengembangkan pertanyaan sesuai dengan situasi 

dan kondisi sehingga dimungkinkan mendapatkan data yang lebih lengkap.7  

Data - data sekunder dalam penelitian ini menyangkut data dari media 

internal organisasi Dakwah JMMI seperti company profile, ataupun data – data 

lainnya yang berbentuk dokumen, atau buku. 

 

D. Teknik Analisa Data 

Analisis data adalah proses menyusun atau mengolah data agar dapat ditafsirkan 

lebih baik. Selanjutnuya, analisis data dapat juga dimaksudkan untuk 

menemukan unsur – unsur atau bagian- bagian yang berisikan kategori yang 

lebih kecil dari data penelitian.8 

Setelah melakukan wawancara dengan para informan, peneliti 

menggunakan teknik analisis data Matthew B. Miles dan A. Michael Huberman 

(2007: 15-20), yakni: 

1. Pengumpulan Data  

Data collecting atau pengumpulan data yaitu pengumpulan data pertama 

atau data mentah yang dikumpulkan dalam suatu penelitian. 

2. Reduksi Data  

Data reduction atau penyederhanaan data adalah proses memilih, 

memfokuskan, meyederhanakan, dengan membuat abstraksi, mengubah 

data mentah menjadi yang dikumpulkan dari penelitian kedalam catatan 

                                                 
7 Kriyantono, Teknik Praktis Riset Komunikasi, 101-102. 
8 Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, 87. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

65 

 

yang telah diperiksa. Reduksi data dilakukan dikarenakan informan lebih 

dari satu, maka perlu dicari kesamaan pendapat terhadap pertanyaan yang 

diajukan. Dikarenakan pertanyaan yang diberikan juga banyak dan tidak 

hanya fokus pada rumusan masalah saja, maka diperlukan reduksi untuk 

lebih fokus kepada pertanyaan yang menjadi rumusan masalah. 

3. Penyajian Data  

Dengan menyajikan data yang telah focus kepada rumusan masalah, maka 

penelitian ini telah terarah, dan akan memudahkan peneliti untuk 

menyajikannya. Data yang disajikan dalam penelitian ini adalah semua data 

baik berdasarkan wawancara ataupun melalui telaah terhadap dokumentasi 

dari beberapa sumber. Intinya dalam penyajian disini adalah peneliti 

menyajikan data sesuai dengan rumusan masalah yang sudah ditentukan. 

4. Penarikan Kesimpulan  

Penarikan kesimpulan merupakan langkah ketiga meliputi makna yang telah 

disederhanakan, disajikan dalam pengujian data dengan cara mencatat 

keteraturan, pola-pola penjelasan secara logis dan metodelogis, konfigurasi 

yang memungkinkan diprediksi hubungan sebab akibat melalui hukum-

hukum empiris. Dari data yang telah direduksi dan disajikan di atas, maka 

akan tergambar jawaban-jawab terhadap permasalahan yang diteliti dalam 

penelitian ini, sehingga dapat disimpulkan beberapa kesimpulan yang 

sedikit banyaknya menjadi jawaban terhadap permasalahan.  

Pernyataan - pernyataan yang dihasilkan dari hasil wawancara selanjutnya 

dibagi dalam berbagai kategori dan diklasifikasikan. Kategori satu dan lainnya 
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akan dihubungkan untuk menemukan suatu hubungan yang lebih umum. 

Keterkaitan yang muncul akan menjadi suatu gambaran umum yang dapat 

ditemukan oleh peneliti daripada penelitian. Hasil atau data yang berhasil di 

kumpulkan di lapangan yaitu dari para informan seperti Direktur BPM, Direktur 

Pengkaderan, dan Mentor akan diolah dan diklasifikasikan sesuai polanya 

masing - masing lalu dilihat hubungan satu sama lain. Hubungan tersebut pada 

akhirnya diinterpretasi dan dielaborasi lebih jauh untuk menghasilkan 

konstruksi realita terkait bagaimana kegiatan komunikasi yang dilakukan oleh 

JMMI ITS dalam mencetak kader dakwah.  

Sedangkan data sekunder dalam penelitian ini dianalisis dengan metode 

analisis konten kualitatif. Analisis konten kualitatif dilakukan dengan teknik 

deskripsi, yaitu mendeskripsikan informasi yang ditemukan dalam dokumen. 

Hasil analisis konten kualitatif terhadap dokumen dihubungkan dengan hasil 

analisis wawancara untuk mengetahui strategi komunikasi yang dilakukan oleh 

JMMI untuk mencetak kader dakwah yang berkualitas.  

 

E. Keabsahan Data 

Uji keabsahan data bertujuan untuk menguji apakah data yang telah 

dikumpulkan valid atau tidak, dapat digunakan atau tidak. Dalam penelitian 

kualitatif, pemeriksaan keabsahan data sangat dibutuhkan demi kesahihan dan 

keandalan, serta tingkat kepercayaan data yang telah terkumpul (validity, 

reliability, credibility). Teknik keabsahan data yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah teknik triangulasi. Triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini 
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adalah triangulasi sumber, yaitu dengan cara membandingkan atau mengecek 

ulang derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh dari sumber yang 

berbeda. Misalnya, membandingkan hasil pengamatan dengan wawancara; 

membandingkan apa yang dikatakan umum dengan yang dikatakan pribadi.9 

 

F. Fokus Penelitian 

Merujuk kepada latar belakang, kerangka konsep, dan metodologi penelitian, 

penelitian ini berfokus untuk mencari tahu strategi komunikasi yang dilakukan 

oleh JMMI dalam menciptakan aktivis dakwah kampus. Dalam 

menggambarkan strategi yang digunakan, peneliti menggunakan rujukan 

konsep Strategi Komunikasi  milik Drs. Anwar Arifin dan juga teori Social 

Marketing. Melalui penelitian ini, diharapkan dapat memberikan gambaran 

yang jelas mengenai strategi komunikasi yang digunakan JMMI dalam 

menciptakan aktivis dakwah.  

 

G. Waktu dan Lokasi Penelitian 

Wawancara dan pengumpulan data sekunder dilakukan peneliti selama bulan 

Mei - Juni 2017 yang dilakukan baik secara langsung di Masjid Manarul Ilmi 

ITS Surabaya.  

                                                 
9 Kriyantono, Teknik Praktis Riset Komunikasi, 72. 


